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HINDARI LONJAKAN KASUS AKHIR TAHUN

Diperkuat, Antisipasi Gelombang ke-3

JAKARTA (KR) - Mengantisipasi kemungkinan mun-
culnya gelombang ke-3 Covid-19 pada akhir tahun 2021
nanti seiring peningkatan mobilitas masyarakat pada libu-
ran Natal 2021 dan Tahun Baru 2022, Pemerintah berupa-
ya memperkuat strategi pencegahan.

Sejumlah strategi dijalankan agar
tren penurunan kasus yang saat ini
berlangsung, tetap terjaga.

"Pemerintah menjalankan enam
strategi utama untuk mengantisipasi
gelombang ke-3 Covid-19 yang diperki-
rakan bisa terjadi pada akhir tahun
2021. Keberhasilan kita saat ini dalam
menurunkan kasus Covid-19 tak boleh
putus,” ujar Menteri Komunikasi dan
Informatika Johnny G Plate di Jakarta,
Sabtu (16/10).

Dikemukakan, belajar dari pe-
ngalaman tahun lalu, mobilitas masya-
rakat cenderung meningkat selama
libur Natal dan tahun baru, sehingga
menyebabkan angka kasus dan angka
kematian Covid-19 melonjak tajam.
Kali ini, Pemerintah lebih siap men-
gantisipasinya dengan sinergi sejum-
lah langkah.

Antara lain memastikan pelong-
garan aktivitas diikuti pengendalian
lapangan yang ketat. "Kami ingatkan,
penurunan level Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
bukan berarti masyarakat bisa bereu-
foria. Kita harus tetap waspada mene-
rapkan protokol kesehatan dan mem-
batasi mobilitas,” tandas Menkominfo.

Menurutnya, Pemerintah juga terus
berupaya meningkatkan laju vaksinasi
lanjut usia, terutama di wilayah aglom-
erasi dan pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi. Tujuannya, untuk menekan
angka kematian dan perawatan rumah
sakit apabila terjadi gelombang ber-
ikutnya. Karena seperti diketahui,
vaksinasi terbukti efektif untuk menu-
runkan risiko kesehatan saat terinfeksi
Covid-19.

Masih terkait vaksinasi, lanjut John-
ny, Pemerintah mendorong percepatan
vaksinasi anak, agar saat libur Natal
dan tahun baru imunitas anak sudah
terbentuk. Epidemiolog dari Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM) Bayu
Satria Wiratama mengatakan, kendati
kasus konfirmasi positif sudah mulai
menurun tapi masyarakat tidak boleh

mengabaikan penegakan protokol ke-
sehatan. Karena di tengah me-
landainya kasus harian, gelombang
ketiga Covid-19 masih menjadi anca-
man yang butuh perhatian serius.
Untuk itu mobilitas berskala besar
harus diantiaipasi, termasuk dengan
pengetatan pintu masuk.

"Saat terjadi peningkatan mobilitas
dan pembukaan kegiatan di ruang pu-
blik, maka upaya mengenakan masker
menjadi sangat penting. Karena saat
berada di ruang publik orang akan
berdekatan satu sama lain. Jadi de-
ngan penegakan prokes kemungkinan
terjadinya penularan bisa ditekan.
Selain itu perlu mengurangi mobilitas,”
kata Bayu.

Bayu Satria mengatakan, adanya
masyarakat yang mulai abai terhadap
penegakan prokes tidak boleh dibiar-
kan begitu saja. Pemerintah Pusat,
Pemda, dan semua pihak perlu terus
mengedukasi masyarakat.

Sementara sejalan dibukanya pener-
bangan internasional, Menkominfo me-
nyatakan, Pemerintah berkomitmen
menertibkan mobilitas pelaku perjalan-
an internasional dengan aturan prokes
ketat, utamanya ke Bali. Hal ini menyu-
sul dibukanya Bandara Ngurah Rai pa-
da 14 Oktober 2021.  (San/Ria/Ira)-f

TIGA DESA DI KINTAMANI TERISOLASI

Korban Jiwa Gempa Bali Dievakuasi

DENPASAR (KR) - Kantor Pen-
carian dan Pertolongan Kelas A Den-
pasar, Bali menyatakan, Tim SAR
Gabungan telah mengevakuasi tiga
korban meninggal akibat gempa bumi
di Desa Trunyan, Kecamatan Kin-
tamani, Kabupaten Bangli dan di Desa
Ban, Kecamatan Abang, Kabupaten
Karangasem, Bali.

"Ada tiga korban jiwa, dua di an-
taranya dari Desa Trunyan, Kinta-
mani, Bangli. Satu lainnya dari Desa
Ban, Karangasem. Selain itu, ada dua
korban luka yang selamat dari Desa
Trunyan, Bangli,” jelas Kepala Kantor
Pencarian dan Pertolongan Kelas A
Denpasar Gede Darmada di Denpasar,
Bali, Sabtu (16/10).

Ia mengatakan, korban meninggal
dunia di Kabupaten Bangli bernama Ni
Kadek Wahyu (25) dan Lionel Adi
Putra (8). Kedua korban berasal dari
Desa Trunyan. Selanjutnya dua warga
Trunyan lainnya, yaitu Ni Made
Mudawati (50) mengalami luka berat
dan Putu Novitasari mengalami luka
ringan. Sementara satu korban
meninggal bernama Ni Luh Meriani (3)
dari Dusun Jatituhu, Desa Ban,
Karangasem.

Kepala Balai Besar Badan Meteo-
rologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Wilayah III Denpasar Agus
Wahyu Raharjo mengatakan, gempa
tektonik terjadi Sabtu pukul 04.18
Wita bermagnitudo 4,8 dengan episen-
ter pada koordinat 8,32 derajat LS;
115,45 derajat BT, atau tepatnya
berlokasi di darat pada jarak 8 kilome-
ter Barat Laut Karangasem, Bali, pada
kedalaman 10 kilometer.

Memperhatikan lokasi episenter dan
kedalaman hiposenternya, gempabumi
ini merupakan jenis gempa bumi dan-
gkal akibat aktivitas sesar lokal.
Hingga pukul 04.42 Wita, hasil moni-
toring BMKG menunjukkan adanya
dua aktivitas gempa bumi susulan (af-
tershock) dengan magnitudo 3,8 (di-
rasakan di Karangasem III MMI) dan
magnitudo 2,7.

Seluruh korban gempa sudah
dievakuasi dan dampak kerusakan
masih didata oleh BPBD Provinsi Bali.
Setidaknya ada enam korban luka be-
rat dan 10 korban luka ringan dan
mendapatkan penanganan medis.
Proses evakuasi korban oleh Tim SAR
Gabungan melalui danau, karena jalur
darat tertutup longsor dari Bukit

Abang.

Tim SAR Gabungan dari unsur
TNI/Polri, Pemprov Bali serta relawan
masih melakukan pemantauan di
wilayah Trunyan, Kintamani, Bangli.
Sejauh ini belum ada lagi laporan kor-
ban jiwa akibat dampak dari gempa
yang berpusat di Karangasem terse-
but.

Warga tiga desa di Kecamatan
Kintamani, Bangli terisolasi akibat
satu-satunya jalur darat yang
menghubungkan wilayah mereka
menuju Kota Bangli tertimbun mate-
rial longsor dampak gempa bumi. Tiga
desa tersebut adalah Desa Trunyan,
Desa Abangsongan dan Desa Abang
Batudinding yang dihuni ratusan
kepala keluarga (KK).

"Transportasi warga saat ini tidak
bisa melalui darat karena memang
berdasarkan pengamatan kami ada
empat titik longsoran dari Bukit
Abang yang menutup jalur dari Desa
Abang Batu Dinding sampai ke Desa
Trunyan dengan material yang cukup
banyak seperti pasir dan batuan be-
sar,” ujar Kepala Seksi Kedaruratan
dan Logistik BPBD Bangli Ketut Agus
Sutapa di Bangli. (Ant/San)-f
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”Apabila suhu maksimum tersebut
terjadi dalam rentang rata-ratanya
dan tidak berlangsung lama, maka ti-
dak dikatakan sebagai gelombang
panas,” ujarnya.

Ditambahkan, gelombang panas
umumnya terjadi berkaitan dengan
berkembangnya pola cuaca sistem
tekanan atmosfer tinggi di suatu area
secara persisten dalam beberapa hari.
Dalam sistem tekanan tinggi tersebut,
terjadi pergerakan udara dari atmos-
fer bagian atas menuju permukaan
(subsidensi) sehingga termampatkan
dan suhunya meningkat.

Pusat tekanan atmosfer tinggi ini
menyulitkan aliran udara dari daerah
lain masuk ke area tersebut. Semakin
lama sistem tekanan tinggi ini
berkembang di suatu area, semakin
meningkat panas di area tersebut, dan
semakin sulit awan tumbuh di
wilayah tersebut.

”Suhu panas yang terjadi di wilayah
Indonesia merupakan fenomena aki-
bat dari adanya gerak semu matahari

yang merupakan suatu siklus biasa
dan terjadi setiap tahun, sehingga
potensi suhu udara panas seperti ini
juga dapat berulang pada periode yang
sama setiap tahunnya,” katanya.

Saat ini, berdasarkan pantauan
BMKG terhadap suhu maksimum di
wilayah Indonesia, memang suhu ter-
tinggi siang hari mengalami pening-
katan dalam beberapa hari terakhir.
Tercatat suhu di atas 36 derajat
Celsius terjadi di Medan, Deli
Serdang, Jatiwangi, dan Semarang
pada catatan meteorologis 14 Oktober
2021.

Suhu tertinggi pada hari itu tercatat
di Balai Besar  Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Wilayah I
Medan yaitu 37 derajat Celsius.
Namun catatan suhu ini bukan meru-
pakan penyimpangan besar dari rata-
rata iklim suhu maksimum pada
wilayah ini, masih berada dalam
rentang variabilitasnya pada Oktober.
Setidaknya suhu maksimum yang me-
ningkat dalam beberapa hari ini dapat

disebabkan beberapa hal. Pada
Oktober, kedudukan semu gerak
matahari tepat di atas Pulau Jawa,
Bali, dan Nusa Tenggara dalam per-
jalanannya menuju posisi 23 Lintang
Selatan  setelah = meninggalkan
Ekuator. Posisi semu matahari di atas
Pulau Jawa akan terjadi dua kali,
yaitu September/Oktober dan
Februari/Maret, sehingga puncak
suhu maksimum terasa di wilayah
Jawa hingga N'TT terjadi di seputar
bulan-bulan tersebut.

Cuaca cerah juga menyebabkan
penyinaran langsung sinar matahari
ke permukaan lebih optimal sehingga
terjadi pemanasan suhu permukaan.
Kondisi tersebut berkaitan dengan
adanya Siklon Tropis Kompasu di
Laut China Selatan bagian Utara
yang menarik massa udara dan per-
tumbuhan awan-awan hujan serta
menjauhi wilayah Indonesia sehingga
cuaca di wilayah Jawa cenderung
menjadi lebih cerah-berawan dalam
beberapa hari terakhir. (Ant/Imd)
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Kandidat ketiga adalah cucu Pah-
lawan Nasional Moh Yamin, Kanjeng
Raden Mas Haryo (KRMH) Roy Raha-
jasa Yamin yang merupakan sesepuh
penentu pemilihan Mangkunegoro X,
yakni BRAj Retno Satuti Rahadiyan
Yamin.

Dalam Instagramnya, Paundra
menulis, "Ini adalah pernyataan poli-
tik saya sebagai putra dalem yang sah
dari Mangkunegoro IX, juga cucu KG-
PAA Mangkunegoro VIII. Saya memi-
liki hak prerogratif untuk berbicara.”

Tunjung W Sutirta mengatakan, ji-
ka mengacu pada sejarah suksesi di
Mangkunegaran tempo dulu, penentu-
an penerus tahta Mangkunegaran
berlangsung mulus pada saat Adipati
Mangkunegoro yang sedang menjabat
masih hidup. Sebagaimana terjadi pa-
da saat Mangkunegoro I, sebelum tu-
run tahta sudah menunjuk cucunya
untuk calon penerus.

”"Namun, ada juga saat Adipati yang
sedang berkuasa menunjuk putranya
untuk menjadi pengganti, kemudian
tidak disetujui oleh kerabat inti.
Begitu pula ketika Mangkunegoro VI-

II belum menyiapkan pengganti sam-
pai wafatnya. Pada waktu itu (1987),
peristiwa suksesi di Mangkunegaran
setelah Mangkunegoro VIII mangkat
menjadi berkepanjangan,” tutur
Tunjung.

Menurut Tunjung, Gusti Paundra
dan Gusti Bhre sama-sama punya
klaim sah sebagai pewaris tahta kare-
na keduanya sama-sama putra kan-
dung dari mendiang Mangkunegoro
IX. Sementara itu KRMH Roy Yamin
punya klaim sebagai cucu dari Mang-
kunegoro VIII yang di dalam sejarah
suksesi di Mangkunegaran adalah se-
orang cucu yang juga bisa menjadi adi-
pati.

"Keputusan keluarga yang penuh
arif dan mungkin ditambah mende-
ngarkan masukan dari keluarga sedi-
nasti Mataram terutama Sinuhun dari
Kasunanan Surakarta, Ngarsodalem
Kasultanan Yogyakarta, dan Adipati
Pakualaman Yogyakarta, akan lebih
memudahkan menentukan dengan
segera siapa penerus tahta di Puro
Mangkunegaran,” tandas Tunjung.

Terpisah, GKR Koes Moertiyah

Wandansari sebagai Ketua Lembaga
Dewan Adat (LDA) Kraton Kasu-
nanan Surakarta mengatakan secara
singkat ada banyak hal bisa ditempuh
dengan cara musyawarah mufakat.

”Saya tidak ingin turut campur suk-
sesi di Mangkunegaran. Saya percaya
suksesi di Pura Mangkunegaran yang
termasuk Dinasti Mataram Islam itu
bisa berlangsung lancar,” papar Gusti
Moeng, panggilan akrab Ketua LDA
Kraton Surakarta itu.

Tunjung menambahkan, masyara-
kat Indonesia terutama kawasan Solo
Raya saat ini terkesan tidak berharap
penetapan penerus pengganti Mang-
kunegoro IX berlarut-larut. Masyara-
kat juga tidak ingin kejadian 1987
karena muncul ontran-ontran Mang-
kunegaran karena perebutan tahta.

“Jika mengacu peristiwa suksesi di
Mangkunegaran, calon yang posisinya
putra atau cucu dan keponakan juga
pernah terjadi. Bahkan pernah terjadi
di era kolonial dan ada keterlibatan
Gubernur Jenderal Hindia Belanda
dalam penyelesaian suksesi di Mang-
kunegaran,” ungkapnya. (Hwa)-f

KR-Surya Adi Lesmana
KALIURANG RAMAI: Kompleks Telogo Putri Kaliurang Sleman dipenuhi
kendaraan wisatawan asal DIY maupun luar daerah saat akhir pekan Sab-
tu (16/10). Objek wisata yang sempat sepi selama masa PPKM, sejak beberapa
waktu terakhir telah mulai ramai kembali terutama saat akhir pekan.

TERKAIT INFRASTRUKTUR

KPK OTT Bupati Musi Banyuasin

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) menangkap Bupati
Musi Banyuasin (Muba), Sumatera Selatan
(Sumsel), Dodi Reza Alex Noerdin di
Jakarta, Jumat (15/10) malam.

”Benar, yang bersangkutan diamankan di
Jakarta,” kata Plt Juru Bicara KPK Ali
Fikri dalam keterangannya di Jakarta,
Sabtu (16/10).

Dodi merupakan anak mantan Gubernur
Sumsel Alex Noerdin. Selain di Jakarta,
Tim KPK juga melakukan penangkapan di
wilayah Sumsel, Jumat (15/10).

KPK turut menangkap lima orang lain-
nya. Beberapa di antaranya merupakan
aparatur sipil negara (ASN) Pemkab Muba.
Beberapa pihak yang ditangkap di Sumsel
tersebut telah menjalani pemeriksaan awal
di Kejaksaan Tinggi Sumsel kemudian
dibawa ke Gedung KPK, Jakarta untuk
diperiksa lebih lanjut.

Adapun tangkap tangan yang dilakukan
KPK tersebut terkait kasus dugaan suap
pengadaan barang dan jasa infrastruktur di
Kabupaten Muba.

Sesuai KUHAP, KPK memiliki waktu
1x24 jam untuk menentukan status dari
para pihak yang ditangkap tersebut. "Per-

Agar terhindar dari kejahatan pinjol ile-
gal, Yuliyanto meminta agar masyarakat
terlebih dahulu mengecek legalitas penye-
lenggara pinjol. Ada empat langkah yang
bisa dilakukan untuk mengecek legalitas
pinjol, yakni pertama dengan mengecek di-
website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
”Semua penyelenggara finance technology
peer to peer lending atau sering disebut
pinjol, wajib terdaftar di OJK. Karena itu,
perlu terlebih dahulu mengecek terkait le-
galitas pinjol melalui website OJK. Jika ap-
likasi itu tidak terdaftar, berarti pinjol
abal-abal, harus waspada,” ujarnya.

Langkah kedua, ungkap Kabid Humas,
dengan mengirim pesan ke OJK melalui
WhatsApp resmi dengan  nomor
081157157157. Ketiga dengan menelpon
157 dan keempat mengecek melalui email
resmi OJK. Kabid Humas, juga mengim-
bau agar masyarakat waspada terhadap
tawaran pinjol ilegal. Pinjol ilegal, lanjut-
nya, kerap memberikan promosi atau
tawaran yang membuat masyarakat
tergiur untuk menggunakan jasa layanan
tersebut.

Pandemi Covid-19, juga dimanfaatkan
penyelenggara pinjol ilegal sehingga warga
yang perekonomiannya terdampak banyak
yang tergiur. "Padahal, pinjol ilegal sangat
merugikan masyarakat, karena data diri
korban bakal dimanfaatkan pelaku keja-
hatan jika telat membayar ataupun tidak
bisa melunasi pinjamannya,” pungkas
Kombes Yuliyanto.

Sementara itu informasi yang dihimpun
di lokasi penggerebekan kantor pinjol ilegal
di Samirono, aktivitas terlarang di kantor
tersebut diduga sudah beroperasi sejak em-
pat bulan lalu. Menurut Nugroho (55) yang
kesehariannya bekerja tukang parkir di se-
kitar lokasi, kantor yang digerebek Polda
Jabar dan Polda DIY, sudah mulai berop-
erasi sejak 4 bulan lalu. Awalnya, ia tidak
mengetahui aktivitas para karyawan di
dalam ruko berlantai tiga itu.

Namun dari keterangan sejumlah
karyawan yang sering keluar kantor, ia
mendapatkan informasi jika bangunan itu
digunakan untuk aktivitas pinjol. "Mereka
bekerja mulai jam 8.30 WIB sampai 18.00
WIB, saya tidak tahu kegiatannya apa saja
karena dilakukan di dalam,” ujar Nugroho.

Terkait dengan itu, Otoritas Jasa Ke-
uangan (OJK) bersama Satgas Waspada

kembangannya akan kami informasikan
lebih lanjut,” kata Al.

Ali mengatakan, Tim KPK mengaman-
kan beberapa pejabat di lingkungan Pem-
kab Muba. ”"Sejauh ini ada sekitar enam
orang di antaranya Bupati Muba dan bebe-
rapa ASN di lingkungan Pemkab Muba,”
kata Ali.

Ia mengatakan, Tim KPK telah selesai
memeriksa pihak-pihak yang telah di-
tangkap tersebut. "Informasi yang kami
peroleh, tim selesai melakukan pemerik-
saan beberapa pihak dimaksud di Kejaksa-
an Tinggi Sumsel kemudian dibawa ke
Jakarta untuk dilakukan pemeriksaan lan-
jutan. Perkembangannya akan diiinfokan,”
ucap Ali.

Bupati Musi Banyuasin Dodi Reza Alex
Noerdin yang ditangkap KPK terkait kasus
dugaan suap memiliki total kekayaan Rp
38,4 miliar. Sebagaimana pengumuman
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara (LHKPN) dari laman https://-
elhkpn.kpk.go.id diakses Sabtu, Dodi ter-
akhir melaporkan kekayaannya pada 31
Maret 2021 untuk laporan periodik tahun
2020 dengan jabatan sebagai Bupati Musi
Banyuasin. (Ant)-f
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Investasi (SWI) terus berupaya memberan-
tas pinjol ilegal, baik dengan tindakan
represif maupun preventif. Sebab korban-
korban pinjol ilegal tersebut terus ber-
jatuhan alias semakin banyak yang menja-
di indikasi masih kurangnya literasi ke-
uangan kepada masyarakat sehingga perlu
ditingkatkan dan dioptimalkan.

Kepala OJK DIY Parjiman mengatakan,
SWI langsung bergerak cepat melalui ang-
gota-anggotanya antara lain pihak ke-
polisian yang lebih intens menertibkan pin-
jol-pinjol ilegal. Hal ini setelah ada perin-
tah dari Presiden Joko Widodo untuk lebih
memperhatikan masyarakat korban pinjol
ilegal yang semakin banyak. Berdasarkan
aduan dari masyarakat yang menjadi kor-
ban, kepolisian bergerak cepat melakukan
penggerebekan di sejumlah lokasi yang
menjadi markas pinjol ilegal yang tersebar
di beberapa wilayah, termasuk di DIY
belum lama ini.

”OJK maupun SWI akan lebih intens
dan secara masif melakukan sosialisasi
dan literasi keuangan kepada masyarakat
baik itu pelajar, pekerja dan masyarakat
umum. Tujuannya agar masyarakat
memahami risiko meminjam melalui pinjol
sehingga masyarakat bisa menentukan
mau meminjam dimana sesuai risiko yang
bisa diterima dan lebih waspada agar tidak
menjadi korban,” tutur Parjiman kepada
KR.

Parjiman menyatakan melalui upaya
preventif inilah masyarakat diharapkan
makin sadar untuk kiranya bisa memin-
jam di pinjol yang legal serta bisa mengen-
dalikan diri tidak konsumtif serta memin-
jam sesuai dengan kebutuhan dan kemam-
puan. OJK maupun Lembaga Jasa
Keuangan (LJK) secara lebih intensif mela-
kukan edukasi perihal waspada investasi
dan bahaya pinjol ilegal kepada masyara-
kat DIY pada Oktober dimana merupakan
bulan inklusi keuangan.

”Kami bakal melakukan sosialisasi ter-
kait pinjol kepada UMKM DIY bekerjasa-
ma dengan Dinas Koperasi dan UKM DIY
dalam waktu dekat ini. Kami juga bekerja
sama dengan Perhimpunan Bank Per-
kreditan Rakyat (Perbarindo) DIY menam-
pilkan kesenian wayang kulit climen kepa-
da masyarakat umum di DIY sebagai wu-
jud upaya preventif meningkatkan literasi
keuangan,” tandasnya. (Ayw/TIra)-f

WASPADA PINJAMAN ONLINE ILEGAL

Ciri Pinjaman Online llegal:

Konfirmasi Pencegahan:

o Suku bunga tinggi.

eFee besar.

e Denda tidak terbatas

ePenagihan dengan cara teror dan intimidasi.
Faktor Pendorong Pinjaman Online llegal:
e Masyarakat sangat mudah mengunggah aplikasi.

e Lokasi server pinjaman online banyak di luar negeri.

e Masyarakat mengalami kesulitan keuangan.

o Keterbatasan pemahaman mengenai pinjaman
online.

®Peminjam tidak melakukan pengecekan legalitas
pinjaman online.

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan.

e Kontak OJK melalui telepon 167
o WA 081157157157




